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ABSTRAK

Nama : Suhaini
NIM :09.16.12.0130
Judul : Analisis Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIs dan KelasVlIls

Melalui Penerapan Metode Inquiry dan Metode Problem Solving di
SMPN 1 Bajo Kab. Luwu

Sub pokok masalah penelitian ini adalah: 1.Bagaimana hasil belajar matematika
siswa kelas VII melalui penerapan metode Inquiry di SMPN 1 Bajo Kab. Luwu?
2.Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII melalui penerapan metode
Problem Solving di SMPN 1 Bajo Kab. Luwu? 3.Apakah terdapat perbedaan hasil
belajar matematika siswa melalui penerapan metode /nquiry dan metode Problem
Solving di SMPN 1 Bajo Kab. Luwu? Adapun tujuan penelitian ini: a. Untuk
mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VII melalui penerapan metode
Inquiry di SMPN 1 Bajo Kab. Luwu, b. Untuk mengetahui hasil belajar matematika
siswa kelas VII melalui penerapan metode Problem Solving di SMPN 1 Bajo Kab.
Luwu, c¢. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa melalui
penerapan metode /nquiry dan metode Problem Solving di SMPN 1 Bajo Kab. Luwu

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer berupa tes hasil belajar
siswa baik pre-test maupun pos-test. Sedangkan Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen. Berlokasi di SMPN 1 Bajo Kab. Luwu
dengan populasi penelitian adalah seluruh siswa di kelas VII SMPN 1 Bajo Kab.
Luwu dengan jumlah 232 orang siswa dan sampelnya adalah siswa kelas VIIs yang
diterapkan dengan metode /nguiry dan kelas VIl yang diterapkan dengan metode
Problem Solving, dengan jumlah siswa masing- masing 34 siswa dan 33 siswa.
Pengolahan data dilakukan secara (1) statistik deskriptif untuk menggambarkan hasil
belajar matematika siswa baik sebelum dan sesudah penerapan metode, dan (2)
statistik inferensial untuk menguji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa setelah
penerapan metode /nquiry mengalami peningkatan yang signifikan dengan nilai rata
rata 78,47. Sementara hasil belajar matematika siswa setelah penerapan metode
Problem Solving, juga mengalami peningkatan dengan nilai rata rata 71,18.
Berdasarkan hasil penghitungan statistik inferensial diperoleh thiung > twbel yang
menyebabkan H; diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan antara hasil belajar siswa kelas VII yang diajar dengan metode inquiry dan
metode problem solving di SMPN 1 Bajo Kab. Luwu.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah pendidikan dan pembelajaran di Indonesia merupakan masalah yang
cukup kompleks di mana banyak faktor yang ikut mempengaruhinya. Salah satu
faktor tersebut di antaranya adalah guru. Guru merupakan komponen pembelajaran
yang memegang peranan penting dan utama, karena keberhasilan proses belajar-
mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru, dimana pembelajaran dapat diartikan
sebagai kegiatan yang ditujukan untuk membelajarkan siswa.'

Tugas guru dalam proses pembelajaran antara lain menyampaikan materi
pelajaran kepada peserta didik yang dilakukan melalui interaksi komunikasi.
Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran
interaksi komunikasi antara guru dan peserta didiknya. Ketidaklancaran komunikasi
membawa akibat terhadap pesan yang diberikan guru.?

Menurut Dimyati dan Mudjiono menyatakan bahwa dalam teori kognitif

belajar menunjukkan adanya jiwa yang aktif, jiwa mengolah informasi yang kita

'Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, Jakarta,
2006), h. 113.

2Asnawir dan Basyirudin Usman, Media Pembelajaran, (Cet. 1, Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
h. 1.



terima, tidak sekedar menyimpannya saja tanpa mengadakan transformasi.> Hal ini
sesuai dengan salah satu prinsip belajar adalah keaktifan. Dengan demikian, belajar
hanya dapat terjadi apabila peserta didik aktif mengalami sendiri dan keaktifan.

Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus menguasai berbagai metode
mengajar. Selain menguasai berbagai metode, guru juga harus mampu memilih
metode yang tepat sesuai materi pelajaran, tingkat kecerdasan siswa, serta lingkungan
dan kondisi setempat, kemudian merancang menjadi satu program pembelajaran yang
baik dan terus diperbaiki serta disempurnakan, agar pembelajaran dapat melekat
dalam hati dan pikiran peserta didik.* Sebagaimana petunjuk Allah swt. dalam Q.S.
Al-Hajj/22: 46, sebagai berikut:

QY IOT o OR* BXO€OOGKOOO < pmse0l
*NODHEDLD 40 YEODIHEIL F2€00= ¢)0AE4deo
*)ARDEOGOOD <1057 2000 Ao O&FE
BROYDres o¢ o O&LOERAee B o O&EE

ORIOw =D e ITQECweOd ROOBOALHT Do I
(700 B EB A wa I SHUDIHD O waFe

LB BOOCOOD W I

Terjemahnya:

“Maka tidak pernahkan mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal) mereka
dapat memahami, telinga mereka dapat mendengar? Sebenarnya bukan mata
itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di dalam dada.”

’Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Op. Cit; h. 44,

4z. Aqib, Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran, (Surabaya: Insan Cendekia, 1990), h.
190.

SDepartemen Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahnya,. (Ciputat: CV Diponegoro,2008), h.
337.



Ayat di atas jika dihubungkan dengan pendidikan, maka para guru diharuskan
untuk senantiasa berusaha menguasai, memilih, merancang dan menerapkan metode-
metode pembelajaran yang dapat membuat peserta didik paham dan termotivasi
untuk belajar berdasarkan dorongan dalam diri mereka sendiri. Oleh karena itu, guru
harus pandai memvariasikan metode khususnya dalam pembelajaran matematika,
sebab cara mengajar materi yang satu dengan materi yang lain tidak selalu sama.

Sudjana menyatakan metode mengajar ialah cara yang dipergunakan oleh guru
dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran.®
Dalam metode ini diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa sehubungan
dengan kegiatan mengajar guru atau menciptakan interaksi edukatif. Dalam interaksi
ini guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing. Oleh karenanya metode
mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa.

Metode inquiri dan metode problem solving merupakan metode pembelajaran
yang dapat menjadi pilihan bagi guru dalam upaya mencapai hasil belajar yang
tinggi, akan tetapi keunggulan dan kelemahan kedua metode tersebut, diharapkan
dapat menjadi pertimbangan dan menyesuaikan penggunaannya sesuai dengan
keadaan siswa dan materi belajar yang disampaikan. Adanya hal tersebut, menjadi
salah satu upaya dan pola pikir yang baik bagi guru guna mencapai kompetensi

belajar yang telah ditetapkan.

SNana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Pembelajaran, (Cet. X: Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2000), h. 4.



Menurut Dimyati dan Mudjiono, bahwa metode inquiri merupakan metode
belajar yang mengharuskan siswa mengolah pesan sehingga memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai. Selain itu pembelajaran inquiri merupakan
pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan tujuan utama mengembangkan
keterampilan intelektual, berpikir kritis dan mampu memecahkan masalah secara
aktual.” Menurut Roestiyah metode inquiri bertujuan agar siswa terangsang oleh
tugas dan aktif mencari serta meneliti sendiri pemecahan masalah, selain itu
diharapkan siswa mampu mengemukakan pendapatnya dan merumuskan
kesimpulan.®

Metode problem solving selain sebagai metode mengajar juga merupakan
suatu metode berpikir, sebab dalam metode problem solving dapat menggunakan
metode-metode lainnya dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik
kesimpulan. Majid berpendapat bahwa metode problem solving adalah merupakan
cara memberikan pengertian dengan menstimulasi anak didik untuk memperhatikan,
menelaah, dan berpikir tentang suatu masalah untuk selanjutnya menganalisis
masalah tersebut sebagai upaya untuk memecahkan masalah.” Dengan adanya
kegiatan siswa tersebut dalam melakukan kegiatan belajar dapat memberikan dampak
positif pada prestasi belajar yang dicapai siswa, baik di dalam lingkungan belajar

(kelas) maupun dalam lingkungan masyarakat.

"Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Op.cit., h. 173

8Roestiyah, Strategi Pembelajaran, (Cet. VI; Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 208.

"Majid, Perencanan Pembelajaran, (Cet. 11I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 143.



SMPN 1 Bajo sebagai sekolah negeri yang telah lama berkiprah dalam dunia
pendidikan dengan kondisi sarana pembelajaran yang cukup memadai dalam
menunjang proses belajar yang baik diharapkan dapat memberi kontribusi positif
bagi siswa di dalamnya. Namun, penerapan metode dalam setiap kegiatan
pembelajaran belum bervariasi dan masih mengacu pada paradigma lama seperti
mengajar dengan metode latihan tanpa melakukan upaya membimbing siswa dan
mengharapkan siswa duduk, diam, dengar, catat, dan hafal, kegiatan belajar banyak
didominasi oleh guru, sehingga banyak siswa merasa bosan. Hal tersebut berdampak
pada hasil belajar siswa yang berkurang dalam setiap belajarnya. Berdasarkan arsip
guru mata pelajaran Matematika SMPN 1 Bajo kelas VII diperoleh keterangan bahwa
hasil belajar siswa pada semester I tahun pelajaran 2013/2014, rata-rata 6,0. Nilai
tersebut dapat dinyatakan kurang, sebab belum mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yaitu 65.1°

Adanya metode pembelajaran sesuai yang diterapkan oleh para guru di dalam
kegiatan pembelajaran sangat membantu siswa untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal. Namun, terkadang upaya penerapan metode pembelajaran tersebut sesuai
dengan keinginan dan kondisi belajar siswa baik secara intern maupun secara ekstern
sangat sulit untuk dilakukan secara optimal, karena setiap metode pembelajaran
mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing dalam setiap prosedur dan

hasil yang dicapainya. Aqib menyatakan bahwa ketepatan penggunaan metode

"Danik Agustina, Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas 1, Wawancara, Tanggal 25
Oktober 2013.



mengajar tersebut sangat bergantung kepada tujuan, isi proses pembelajaran dan
kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik, hendaknya mempergunakan
jenis metode mengajar secara bergantian atau saling bahu membahu satu sama lain.!
Berdasarkan uraian di atas, penerapan dua metode pembelajaran yang baik
dan sesuai sangat perlu dilakukan, sehingga dapat menjadi pertimbangan untuk dapat
menentukan metode yang tepat guna. Selain itu, proses perbandingan hasil dan
dampak diantara metode tersebut bagi kemajuan siswa dalam belajar, dapat menjadi
pertimbangan bagi guru untuk dapat memilih metode yang paling tepat untuk materi
yang diajarkan. Hal ini menjadi pertimbangan bagi peneliti untuk melakukan
penelitian dengan Judul “Analisis Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIs dan
Kelas VIls Melalui Penerapan Metode Inquiri dan Metode Problem Solving di SMPN

1 Bajo”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti mengemukakan beberapa
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VIIs melalui penerapan metode
Inquiri di SMPN 1 Bajo?
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VIlg melalui penerapan metode

Problem Solving di SMPN 1 Bajo?

11Z Aqib, Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran, Op.Cit, h. 186.



3. Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajar matematika siswa kelas VIIs dan
kelas VIIs melalui penerapan metode Inquiri metode problem solving di SMPN 1

Bajo?

C. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu hal yang diyakini kebenarannya oleh peneliti, harus
dirumuskan secara jelas. Hipotesis bermanfaat untuk memperkuat permasalahan,
membantu peneliti dalam memperjelas obyek penelitian, wilayah pengambilan data,
dan instrumen pengumpulan data. Berdasarkan kajian teori diatas maka hipotesis
deskriptif dalam penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar matematika siswa kelas VIIs dan kelas VIIg melalui penerapan metode
Inquiri dan metode Problem Solving di SMP Negeri 1 Bajo”.

Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka dirumuskan hipotesis statistik
sebagai berikut :

Ho:py = Uy lawan Hytpg #

Keterangan:

H, = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas VIIs
dan kelas VIIg melaui penerapan metode Inquiry dan metode Problem Solving
di SMPN 1 Bajo

H,= Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas VIIs dan
kelas VIIs melaui penerapan metode /nquiry dan metode Problem Solving di

SMPN 1 Bajo



U1 = Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIIs melalui penerapan metode
Inquiri di SMPN 1 Bajo
U, = Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIIg melalui penerapan metode

problem solving di SMPN 1 Bajo

D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan
1. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa
setelah melalui pembelajaran matematika, baik siswa yang diajar dengan metode

Inquiri maupun siswa yang diajar dengan metode problem solving di SMPN 1 Bajo.

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam penelitian ini maka akan

dikemukakan defenisi operasional sebagai berikut:

a. Pembelajaran dengan metode inguiri dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran yang menuntun siswa untuk merekonstruksi hingga menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah melalui proses observasi, bertanya,
merumuskan masalah, mendesain eksperimen, mengajukan dugaan/hipotesis,
mengumpulkan dan menganalisis data sampai mengambil keputusan sendiri.

b. Sedangkan pembelajaran dengan metode problem solving dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah untuk belajar. Yaitu,
sebelum peserta didik mempelajari suatu hal, mereka diharuskan mengidentifikasi

suatu masalah, baik yang dihadapi secara nyata maupun telaah kasus. Masalah



diajukan sedemikian rupa sehingga peserta didik menemukan kebutuhan belajar
yang diperlukan agar mereka dapat memecahkan masalah tersebut.

c. Hasil belajar matematika dalam penelitian ini adalah perolehan hasil belajar siswa
dalam bentuk angka atau nilai yang telah dicapai oleh siswa setelah melalui proses
pembelajaran yang diukur dengan tes hasil belajar matematika siswa.

d. Kemampuan siswa pada materi pokok bentuk aljabar adalah suatu tingkat
kemampuan penguasaan bentuk aljabar berdasarkan pemahaman konsep,
penalaran serta pemecahan masalah setelah siswa mengikuti proses pembelajaran
matematika pada pokok bahasan bentuk aljabar. Kemampuan siswa dalam materi
pokok bentuk aljabar berupa skor yang diperoleh melalui tes kemampuan
menyelesaikan soal dengan materi pokok bentuk aljabar.

2. Ruang Lingkup Pembahasan

Skripsi ini membahas tentang analisis hasil belajar matematika siswa melalui
penerapan dua metode yang berbeda kepada dua kelas yang berbeda pula. Pada satu
kelas diterapkan metode inquiri dan pada keas yang lainnya diterapkan metode
problem solving. Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dirumuskan, ruang
lingkup pembahasan skripsis ini adalah ingin melihat hasil belajar siswa melalui

penerapan kedua metode tersebut, serta ada tidaknya perbedaan antara keduanya.
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E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat hasil belajar matematika siswa kelas VII melalui
penerapan metode Inquiri di SMPN 1 Bajo

2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VII melalui penerapan
metode problem solving di SMPN 1 Bajo

3. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
matematika siswa kelas VII yang diajar dengan metode Inquiri dan metode

problem solving di SMPN 1 Bajo

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi guru

Dengan dilaksanakannya penelitian ini maka guru sebagai pengajar dapat
mengetahui kelebihan strategi dalam peningkatan proses mutu pembelajaran. Selain
itu, guru menyadari bahwa diperlukan metode yang terbaik dalam upaya menciptakan
pembelajaran yang efektif.
2. Bagi siswa

Dengan dilaksanakannya penelitian diharapkan siswa dapat menguasai
pelajaran dengan metode yang ada.
3. Bagi sekolah

Dengan adanya penelitian ini sekolah dapat mengetahui metode yang terbaik

untuk direalisasikan dalam proses pembelajaran.
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4. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini peneliti dapat menambah wawasan dalam
bidang penelitian sebagai inventarisasi menuju pendidik yang kompoten dalam ilmu

khususnya dalam bidang Matematika.



BABII

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian yang telah
dilakukan oleh beberapa peneliti yang membahas tentang penerapan metode inquiry
dan metode problem solving terhadap hasil belajar matematika
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sriyanti Mustafa mahasiswi program Magister
Universitas Muhammadiyah Parepare (UMPAR) pada tahun 2010 dengan judul
Penerapan Strategi Inkuiri sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Parepare. Dalam penelitian ini  Sriyanti Mustafa
menarik kesimpulan bahwa metode inquiry efekti dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas X SMAN 4 Parepare. Hal ini dibuktikan dengan temuan pada siklus I
persentase aktivitas belajar siswa berada pada kategori cukup yaitu 78,18%, dan
persentase hasil tes belajar matematika siswa sebesar 45,71%, sedangkan pada Siklus
I1, hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan, yaitu persentase aktivitas
siswa berada pada kategori baik yaitu 87,27%, dan persentase tes hasil belajar sebesar
94,27%. Jadi, aktivitas siswa mengalami peningkatan sebesar 9,09%, dan
peningkatan tes hasil belajar sebesar 48,58%. Dengan demikian, diperoleh langkah-
langkah strategi inkuiri yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa

kelas X; SMA Negeri 4 Parepare, yaitu: (1) orientasi, (2) merumuskan masalah, (3)

12
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mengumpulkan data (bahan/materi penunjang), membaca dan memahami secara

akurat, (4) Membuat konjektur, menganalisis dan menyajikan hasilnya, (5)

diskusi/komunikasi ide (pengecekan ulang), dan (6) membuat kesimpulan (pelaporan

hasil).!

2. Penelitian yang dilakukan oleh Elo Humaero, mahasiswa S1 Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas Islam Negeri
(UIN) Syarif Hidayatullah pada tahun 2010 dengan judul Perbedaan Tingkat
Efektifitas Pelaksanaan Metode Pembelajaran Problem Solving dengan Metode
Diskusi pada Pembelajaran Sosiologi (Penelitian eksperimen Quasi di SMAN 5
Bekasi) . Dalam penelitian ini Elo Humaero menarik kesimpulan diantaranya:*

a. Pengajaran dengan metode problem solving dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa dalam belajar sosiologi dan dapat menghilangkan sikap negatif siswa karena
mereka merasa hal yang baru.

b. Pengajaran dengan metode problem solving, lebih efektif dalam meningkatkn hasil
belajar sosiologi siswa SMAN 5 Bekasi dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.

c. Keberhasilan siswa dalam belajar dengan menggunakan metode ini tidak terlepas
dari berbagai komponen terkait, diantaranya kemampuan guru dalam mengelola

kelas, siswa yang aktif serta fasilitas sekolah yang menunjang.

'Sriyanti Mustafa , “Penerapan Strategi Inkuiri sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Parepare”, Tesis, (Parepare: UMPAR, 2010), h. 185, t.d

2 Elo Humaero, "Perbedaan Tingkat Efektifitas Pelaksanaan Metode Problem Solving dengan
Metode Diskusi pada Pembelajaran Sosiologi (Penelitian eksperimen Quasi di SMAN 5 Bekasi)”,
Skripsi, (Jakarta: UIN Jakarta, 2010), h.62. td.
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B. Kajian Pustaka
1. Hakekat Matematika
Kegiatan belajar merupakan kegiatan aktif siswa untuk membangun makna
atau pemahaman terhadap suatu objek atau suatu peristiwa. Sedangkan kegiatan
mengajar merupakan upaya kegiatan menciptakan suasana yang mendorong inisiatif,
motivasi dan tanggung jawab pada siswa untuk selalu menerapkan seluruh potensi
diri dalam membangun gagasan melalui kegiatan belajar sepanjang hayat. Gagasan
dan pengetahuan ini akan membentuk keterampilan, sikap dan perilaku sehari-hari
sehingga siswa mampu berkompeten dalam bidang yang dipelajrinya.
Banyak ahli pendidikan mengemukakan tentang belajar, di antaranya adalah
S. Nasution yang mengemukakan beberapa pengertian tentang belajar sebagai
berikut:
a. Belajar adalah perubahan-perubahan dalam sistem urat saraf
b. Belajar adalah penambahan pengetahuan
c. Belajar adalah perubahan kelakuan karena pengalaman dan latihan.?
Dari ketiga pengertian belajar di atas, beliau menekankan pada pengertian belajar
yang ketiga karena pengertian belajar tersebut memprhatikan perkembangan

seluruh peribadi anak seperti yang tercantum dalam pendidikan nasional.

3Nasution. S. Didaktik Asas-asas Mengajar, (Ed. 2, Cet. 1I: Jakarta: Bumi Aksara, 2000) h.
34.
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2. Hasil Belajar Matematika

Belajar mempunyai tujuan akhir yaitu hasil belajar. Begitu pula dalam belajar
matematika akan diperoleh hasil belajar. Berikut ini akan dibahas mengenai hasil
belajar matematika.

a. Definisi Belajar

Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan
dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat eksplisit maupun implisit
(tersembunyi). Belajar juga diartikan sebagai tindakan dan perilaku siswa yang
kompleks, sebagai tindakan belajar yang hanya dialami oleh siswa sendiri.

Pada hakekatnya, belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri individu. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat dilihat
dari berbagai bentuk perubahan pada segi pengetahuan, sikap, tingkah laku,
keterampilan, kecakapan serta aspek-aspek lainnya pada individu belajar sebagai
anggota masyarakat. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana
saja.*

Tingkah laku sebagai hasil dari proses belajar dipengaruhi oleh banyak faktor,
baik dari individu itu sendiri (faktor internal) maupun faktor yang berada diluar
individu (eksternal). Faktor internal seperti kemampuan yang dimiliki, minat,
perhatian, kebiasaan, usaha dan motivasi serta faktor lainnya. Sedangkan faktor

eksternal dalam proses belajar antara lain lingkungan keluarga, lingkungan sekolah

4Ashar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Cet. V; Jakarta; Raja Grafindo Persada, 2003) h.1.
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dan lingkungan masyarakat. Belajar merupakan aktivitas pengembangan diri melalui
pengalaman, bertumpu pada kemampuan diri belajar di bawah bimbingan pengajar.
Beberapa ahli pendidikan lainnya mengemukakan pengertian belajar yaitu,
Crow and Crow seperti dikutip oleh Nana Syaodih Sukmadinata, berpendapat bahwa
belajar adalah diperolehnya kebiasaan-kebiasaan pengetahuan dan sikap baru.’
Kemudian Hilgart berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses dimana suatu
perilaku muncul atau berubah karena adanya respon terhadap suatu situasi.
Selanjutnya, ahli belajar mengemukakan dan merumuskan perbuatan belajar yaitu
suatu bentuk pertumbuhan atau percobaan dalam diri seseorang yang dinyatakan
dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.® Meskipun
defenisi-definisi belajar formulasinya berbeda-berbeda, namun ada sesuatu unsur
yang sama yang terkandung dalam setiap definisi tersebut yaitu bahwa dengan belajar
menyebabkan terjadinya perubahan (change atau modified) pada diri orang belajar.
Sejalan dengan pengertian-pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku yang ditandai oleh kemampuan
seseorang mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan lainnya dalam

kehidupan sehari-hari.

SNana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan.(Cet.V; Bandung:
Remaja Rosdakarya , 2009), h.155 - 156.

®Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar.(Cet.I; Bandung : Tarsito ,
1990), h.21.
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b. Hasil Belajar

Istilah hasil belajar terdiri atas dua kata yakni “hasil” dan “belajar”. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia “hasil” berarti suatu yang diadakan (dibuat,
dijadikan, dan sebagainya) oleh suatu usaha, sedangkan secara etimologis ‘belajar”
memiliki arti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.”

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa yang telah mengikuti proses
belajar mengajar. Hasil pada dasarnya merupakan sesuatu yang diperoleh dari suatu
aktivitas, sedangkan belajar merupakan suatu proses yang mengakibatkan perubahan
pada individu, yakni perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuannya,
keterampilannya, maupun aspek sikapnya. Hasil belajar merupakan istilah yang
digunakan untuk menunjukkan tingkat keberhasilan yang dicapai oleh seseorang
setelah melakukan usaha tertentu. Dalam hal ini, hasil belajar yang dicapai siswa
dalam bidang studi tertentu setelah mengikuti proses belajar mengajar.

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor dari
dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa. Selain itu, hasil belajar siswa juga
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas pelajaran. Kualitas pelajaran yang
dimaksud adalah profesionalisme (kemampuan dasar) yang dimiliki oleh guru baik di
bidang kognitif (intelektual), bidang afektif (sikap), dan bidang psikomotorik
(perilaku). Dengan demikian, hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh

siswa berkat adanya usaha atau pikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam

7 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994). h.343.
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bentuk penguasaan, pengetahuan, dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai
aspek kehidupan, sehingga tampak pada diri individu perubahan tingkah laku secara
kualitatif.®

3. Pengertian Metode inquiry.

Metode inquiry adalah suatu teknik internasional di mana dalam proses
belajar mengajar siswa dihadapkan dengan suatu masalah. Bentuk pengajaran ini
terutama memberikan motivasi kepada siswa untuk menyelidiki masalah-masalah
yang ada dengan menggunakan keterampilan-keterampilan ilmiah dalam rangka
mencari penjelasan-penjelasannya. Maksud utama dari pengajaran ini adalah untuk
menolong guru menggunakan teknik ini sewaktu mengajar.’

Pemilihan strategi dan metode pembelajaran yang tepat akan meningkatkan
kreativitas siswa untuk semangat dalam belajar. Salah satu metode pembelajaran yang
digunakan adalah inquiry. Inquiry adalah metode yang mampu menggiring
mahasiswa untuk menyadari apa yang telah didapatkan selama belajar. Inquiry
menempatkan peserta didik sebagai subyek belajar yang aktif.'’

Sedangkan metode inquiry menurut Suryosubroto adalah perluasan proses
discovery yang digunakan lebih mendalam. Artinya proses inqury mengandung
proses-proses mental yang lebih tinggi tingkatannya, misalnya merumuskan

problema, merancang eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan

8Ade Sanjaya, Definisi Hasil Belajar ‘“http//aadesainjaya.blogspot.com: pengertian-definisi-
hasil-belajar.html ” (Diakses tanggal 20 September 2013)

Roestiyah. Strategi Belajar Mengajar, (Cet. VI; Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 203.

OE. Mulyasa, Strategi Pembelajaran, (Cet. 1I; Bandung: Remaja Rosdakarya 2003), h. 334
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menganalisa data, menarik kesimpulan, dan sebagainya.!!

Kesuma menyatakan
bahwa, inquiry yaitu proses pembelajaran yang didasarkan pada pencapaian dan
penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan bukanlah sejumlah
fakta hasil dari mengingat, akan tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. Dengan
demikian dalam proses perencanaan, dosen bukanlah mempersiapkan sejumlah materi
yang harus dihafal, akan tetapi merancang pembelajaran yang memungkinkan
mahasiswa dapat menemukan sendiri materi yang harus dipahaminya.'?

Pendekatan inquiry banyak dipengaruhi oleh aliran belajar kognitif. Menurut
aliran ini, belajar adalah proses mental dan proses berpikir dengan memanfaatkan
segala potensi yang dimiliki individu secara optimal. Belajar lebih dari sekedar
proses menghafal dan menumpuk ilmu pengetahuan, tetapi bagaimana pengetahuan

yang diperolehnya bermakna bagi siswa melalui keterampilan berpikir. Sebagaimana

firman Allah dalam Q.S. An-Nahal /16: 78, yaitu sebagai berikut:

NI HE 2 7R 02 800 + P oS- 60
.o AL AEQ, = OFE Vo AL 2 QAN €<=

SNAL 2heg gu) G % K O X] A SMHACORE Y =D ¢ =
PO OROI TP @0 HALOOOWwWa d REAF W
AL7E+HRED @ . BORNQY * MuF G @0

C IR HORGAE] ¢ ¢ &

"1Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Cet. 1I; Jakarta: Rineka Cipta. 2002),
h. 192.

2. Dharma Kesuma, Contextual Teaching and Learning, (Cet. III; Yogyakarta:
Rahayasa2010), h. 62.
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Terjemahnya:

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur.”!?

Allah menurunkan Q.S An-Nahl/16: 78 untuk memberitahukan kepada
manusia bahwa dalam dirinya terdapat potensi-potensi yang besar. Dalam surah ini
disebutkan bahwa manusia dibekali alat indra berupa penglihatan, pendengaran, dll.
Untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya dalam artian di gunakan untuk mendekatkan diri
kepada Allah swt. Kaitannya ayat di atas dengan pendekatan Inquiry adalah bahwa
dengan menggunakan keterampilan berpikirnya, siswa dapat memanfaatkan segala
potensi yang dimiliki secara optimal untuk berpikir dan melaksanakan/melakukan
hal-hal yang berkaitan dengan pengembangan pola pikir dalam rangka pengamalan
hasil belajarnya baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Alasan
rasional dengan penggunaan pendekatan Inquiry adalah bahwa siswa akan
mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai sesuatu yang dipelajari dan akan
lebih tertarik jika mereka dilibatkan secara aktif dalam “melakukan” apa yang
dipelajari tersebut.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan metode inquiry merupakan metode
pembelajaran yang berupaya menanamkan dasar-dasar berfikir ilmiah pada diri
peserta didik, sehingga dalam proses pembelajaran ini peserta didik lebih banyak

belajar sendiri, mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah. Peserta

BDepartemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya,. (Ciputat: Diponegoro, 2008), h.
275.
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didik benar-benar ditempatkan sebagai subjek yang belajar. Inquiry mengandung
proses mental yang lebih tinggi tingkatannya, seperti merumuskan masalah,
merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisa
data, menarik kesimpulan. Pada metode inquiry dapat ditumbuhkan sikap obyektif,
jujur, hasrat ingin tahu, terbuka, dan sebagainya. Akhirnya dapat mencapai
kesimpulan yang disetujui bersama. Bila peserta didik melakukan semua kegiatan di
atas berarti peserta didik sedang melakukan inquiry.
a. Keunggulan Metode Inquiry
Teknik inquiry yang dimaksud dalam proses pembelajaran ini memiliki
keunggulan yang dapat dikemukakan sebagai berikut:
1) Dapat membentuk dan mengembangkan “self-concept” pada diri siswa, sehingga
siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide lebih baik.
2) Membantu dalam menggunakan ingatan dan teransefer pada situasi proses belajar
yang baru.
3) Mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja di atas inisiatifnya sendiri, bersikap
objektif, jujur dan terbuka.
4) Mendorong siswa untuk berfikir intuitif dan merumuskan hipotesanya sendiri
5) Memberi kepuasan yang bersifat intrinsik
6) Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang
7) Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu
8) Memberi kebebasan siswa untuk untuk belajar sendiri

9) Siswa dapat menghindari diri dari cara-cara belajar yang tradisional
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10) Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka dapat
mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.
b. Langkah-langkah Penggunaan Metode Inquiry
Ada beberapa langkah yang dilakukan dalam penerapan metode pembelajaran
inquiry. Untuk lebih jelasnya, akan diuraikan sebagai berikut:
1) Merumuskan masalah, misalnya:
a) Ada beberapa jenis tumbuhan menurut bentuk bijinya?
b) Bagaimana cara mengelompokkan jenis hewan-hewan bertulang belakang?
2) Mengamati atau melakukan observasi.
a) Membaca buku atau sumber lain untuk mendapatkan informasi pendukung
b) Mengamati dan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari sumber atau objek
yang diamati
¢) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel
dan karya lainnya, misalnya:
(1)Siswa membuat deskripsi sendiri.
(2)Siswa membuat penggolongan tumbuh tumbuhan sendiri.
(3)Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman sekelas,
guru atau audien yang lain, misalnya:
(a) Karya siswa disampaikan teman sekelas atau kepada orang banyak untuk
mendapatkan masukan.
(b) Bertanya jawab dengan teman.

(¢) Memunculkan ide-ide baru.
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(d) Melakukan refleksi.
(e) Menempelkan gambar dan sejenisnya di dinding kelas, dinding sekolah, majalah
dinding, majalah sekolah dan sebagainya.'*
4. Metode Problem Solving

Metode Problem Solving (pemecahan masalah) bukan hanya sekedar metode
mengajar tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab dalam metode problem
solving dapat menggunakan metode lainnya dimulai dengan mencari data sampai
kepada menarik kesimpulan. Majid berpendapat metode problem solving adalah
merupakan cara memberikan pengertian dengan menstimulasi anak didik untuk
memperhatikan, menelaah, dan berpikir tentang suatu masalah untuk selanjutnya
menganalisis masalah tersebut sebagai upaya untuk memecahkan masalah. '3

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain problem solving adalah
suatu cara berpikir secara ilmiah untuk mencari pemecahan suatu masalah.'®
Sedangkan menurut Nurhadi problem solving adalah suatu pendekatan pengajaran
yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk
belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan permasalahan, serta untuk

memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi pembelajaran.!”

14 Roestiyah. Strategi Belajar Mengajar, Op.cit., h. 76-77

>Majid, Perencanan Pembelajaran, (Cet. 111; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 142.

16 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. 11; Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), h.102

17 Nurhadi, Kurikulum 2004: Pertanyaan dan Jawaban, (Cet. II; Jakarta: Grasindo, 2004), h.
109
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Menurut Nurhadi metode problem solving dalam pendidikan juga sering
diistilahkan dengan Pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning),
Pengajaran berbasis proyek (Project-based education) dan Pembelajaran berdasarkan
pengalaman (Experience-based education).'s

Cara belajar dengan metode problem solving sangat terkait dengan cara
belajar rasional, yaitu cara belajar dengan menggunakan cara berpikir logis, ilmiah

dan sesuai dengan akal sehat. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. al-

Baqarah/2:269 sebagai berikut:

VAL 4000 o8 +OFOIEN M@ S ORIZRO
$O+@ee OFOIZGN M@ S B#E22RO T é2 60
4440 S-COBY $E S COIORER SORIOANLIL
FHOSE T Do S BI-AI1WOMD FoRO RO-EOO 4O

EXRQOHF

Terjemahnya:

“Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa
diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang banyak. Dan
tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang yang mempunyai
akal sehat”.!?

Pembelajaran dengan metode problem solving ini dimaksud agar siswa dapat
menggunakan pemikiran (rasio) seluas-luasnya sampai titik maksimal dari daya
tangkapnya, sebagaimana yang telah diisyaratkan oleh Allah di atas. Sehingga siswa

terlatih untuk terus berpikir dengan menggunakan kemampuan berpikirnya.

81bid

YKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Adhi Aksara Abadi
Indonesia, 2011), h. 56-57.
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a. Kelebihan dan Kekurangan Metode Problem Solving.

1) Kelebihan Metode Problem Solving

a) Metode ini dapat membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih relevan dengan
kehidupan, khususnya dengan dunia kerja.

b) Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat membiasakan para
siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil, apabila menghadapi
permasalahan di dalam kehidupan dalam keluarga, bermasyarakat, dan bekerja
kelak, suatu kemampuan yang sangat bermakna bagi kehidupan manusia.

¢) Metode ini merangsang pengembangan kemampuan berpikir siswa secara kreatif
dan manyeluruh, karena dalam proses belajarnya, siswa banyak melakukan mental
dengan menyoroti permasalahan dari berbagai segi dalam rangka mencari
pemecahan.

2) Kekurangan Metode Pemecahan Masalah

a) Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan tingkat
berpikir siswa, tingkat sekolah dan kelasnya serta pengetahuan dan pengalaman
yang telah dimiliki siswa, sangat memerlukan kemampuan dan keterampilan guru.
Sering orang beranggapan keliru bahwa metode pemecahan masalah hanya cocok
untuk SLTP, SLTA, dan PT saja. Padahal, untuk siswa SD sederajat juga bisa
dilakukan dengan tingkat kesulitan permasalahan yang sesuai dengan taraf
kemampuan berpikir anak.

b) Proses belajar mengajar dengan menggunakan metode ini sering memerlukan
waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa mengambil waktu pelajaran lain.

¢) Mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan menerima informasi
dari guru menjadi belajar dengan banyak berpikir memecahkan permasalahan
sendiri atau kelompok, yang kadang-kadang memerlukan berbagai sumber belajar,
merupakan kesulitan tersendiri bagi siswa.?’

3) Langkah-langkah Penggunaan Metode Problem Solving
Menurut Syaiful Bahri Djamarah langkah-langkah metode problem solving
yaitu sebagai berikut:
a) Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh dari
siswa sesuai dengan taraf kemampuannya.
b) Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah

tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca buku-buku, meneliti, bertanya,
berdiskusi dan lain-lain.

2Syaiful Bahri Djamarah , Strategi Belajar Mengajar , (Cet. 1V; Jakarta:. Rineka Cipta,
2010), h. 92-93.
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¢) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban ini tentu
saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pada langkah kedua di atas.

d) Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini siswa harus
berusaha memecahkan masalah  sehingga betul-betul yakin bahwa jawaban
tersebut betul-betul cocok. Untuk menguji kebenaran ini tentu saja diperlukan
metode-metode lainnya seperti, demonstrasi, tugas diskusi dan lain-lain.

e) Menarik kesimpulan. artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan terakhir
tentang jawaban dari masalah tadi.?!

5. Materi Aljabar

Aljabar berasal dari kata algebra berarti ilmu yang menghitung dan cara
penggunaan bilangan dengan huruf dan simbol, misalnya suku, faktor, koefisien,
konstanta, suku sejenis dan suku tak sejenis. Bentuk Aljabar merupakan bentuk
operasi atau pengerjaan hitung yang terdiri dari satu atau beberapa suku yang
melibatkan peubah atau variabel. Unsur-unsur bentuk aljabar:

a. Variabel : lambang pada bentuk aljabar yang dinyatakan dengan huruf kecil

b. Koefisien : lambang (bilangan) yang memuat suatu variabel

c. Konstanta : bilangan yang tidak memuat suatu variabel

d. Faktor : bagian dari suatu hasil kali

e. Suku : bagian dari bentuk aljabar yang dipisahkan oleh operasi hitung Suku

memiliki dua jenis, yaitu :

1) Suku Sejenis adalah suku-suku dalam bentuk aljabar yang mempunyai  variabel
yang sama, sehingga dapat dijumlahkan atau dikurangkan.

2) Suku Tak Sejenis adalah suku-suku dalam bentuk aljabar yang mempunyai

variabel yang berbeda.

2 Ibid; h. 91.
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Suku adalah bagian dari bentuk aljabar yang dipisahkan dengan tanda (+) (-).

Satu suku = Satu tunggal
Dua suku = binom

Tiga suku = triton

Suku yang banyak = polinom
Contoh:

4a = satu suku, 4a

4a + 7 = dua suku, ax2, bx, dan ¢

Faktor adalah bagian dari suatu hasil kali.

Contoh:
10x = 10. x , faktornya adalah 10 dan x.
20ab = 20.a.b, faktornya adalah 20, a,dan b.

2. Koefisien dan Konstanta

Koefisien adalah faktor angka hasil dari suatu hasil kali.

Contoh:
3x+4y =20

koefisiennya adalah y = 3 dan x = 4

Konstanta adalah bagian yang nilainya tetap.

Contoh



28

3x +4y =20
Nilai yang konstan adalah 20.
3. Suku sejenis dan tak sejenis
Suku sejenis adalah suku yang memiliki peubah dan pangkat yang sama.
Contoh:
4a+ 7b, 3x + 4y

Suku tak sejenis adalah suku yang memiliki peubah dan pangkat yang tidak
sama.

Contoh:
4a% + 7b, 3x + 4y
4. Pecahan Aljabar

Pecahan aljabar adalah pecahan yang memuat tentang penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian dan pangkat.
a. Penjumlahan dan Pengurangan

Pada bentuk aljabar, operasi penjumlahan dan pengurangan hanya dapat
dilakukan pada suku-suku yang sejenis. Oleh karena itu, pengerjaan pengurangan
dan penjumlahan harus di kelompokkan terlebih dahulu jenis sukunya kemudian
jumlahkan atau kurangkan koefisien pada suku-suku yang sejenis.

Contoh:
Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar berikut.

a. —4ax + 7ax
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b. 2x2 —3x +2) + (4x2 — 5x + 1)

c.(3a?+5)—(4a*>-3a+2)

Penyelesaian:

a. 4ax + 7ax = (4 + 7)ax = 3ax
b. (2x% —3x+2)+ (4x? —5x+ 1)
=2x%-3x+2+4x* - 5x + 1
=2x%+4x* -3x-5x+2+1

=Q+4x2+(3-5x+2+1)
=6x%—8x+3
c.(3a?+5)—(4a*>-3a+2)
=3a%+5-4a*+3a-2
=3a%-4a*+3a+5-2
=(B-4a*+3a+(5-2)

=—a’*+3a+3

Pada pecahan bentuk aljabar, penjumlahan dan pengurangan dapat dilakukan
dengan menjumlahkan atau mengurangkan pembilangnya sehingga jika penyebutnya

berbeda disamakan dahulu.

4/a—2/b = 4b/ab — 2a/ab = (4b-2a)/ab
a/b x c/d=ac/bd

a/b:c/d=a/b x d/c=ad/b
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b. Perkalian dan Pembagian

Dalam materi ini akan membahas tentang perkalian dan pembagian dari
bentuk aljabar untuk perkalian suku bentuk aljabar dan pembagian suku bentuk
aljabar
1) Perkalian suku bentuk aljabar

Hasil perkalian dua bilangan bulat yaitu :

HxH =)

() x()=()
HxE)=C)xH=()
Contoh :

4B3p-2q)=(4x3p) +(4x2q)=12p +8q
(y—5)(05y—-4)=5y*-19y + 12
3x(x—3)=3x>-9x
Bentuk aljabar variabel tidak sejenis jika saling dikalikan hasilnya variabel
tersebut.
Contohnya:
X Xy =Xy
3ax 4b=12ab
4ax 12 b=48ab
a’x b?=a’ b?

3a2x4b>=122a’b?
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Pada perkalian bilangan bulat berlaku sifat distributif perkalian terhadap
penjumlahan, yaitu a x (b + ¢) = (a X b) + (a x ¢) dan sifat distributif perkalian
terhadap pengurangan, yaitu a x (b —c) = (a x b) — (a x c¢), untuk setiap bilangan bulat
a, b, dan c. Sifat ini juga berlaku pada perkalian bentuk aljabar.

a) Perkalian antara konstanta dengan bentuk aljabar

Perkalian suatu bilangan konstanta k dengan bentuk aljabar suku satu dan
suku dua dinyatakan sebagai berikut.
k(ax) = kax
k(ax + b) = kax + kb
Contoh:

Jabarkan bentuk aljabar berikut, kemudian sederhanakanlah.

a.4(p+q)

b. 5(ax + by)

c.3(x—-2)+6(7x+ 1)

d.-82x—y +3z)

Penyelesaian:

a.4(p+q)=4p+4q

b. 5(ax + by) = Sax + 5by

c.3(x-2)+6(7x+1)=3x—-6+42x+6
=(3+42)x-6+6

=45x
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d. -8(2x -y +3z)=-16x + 8y — 24z
b) Perkalian antara dua bentuk aljabar

Sebagaimana perkalian suatu konstanta dengan bentuk aljabar, untuk
menentukan hasil kali antara dua bentuk aljabar kita dapat memanfaatkan sifat
distributif perkalian terhadap penjumlahan dan sifat distributif perkalian terhadap
pengurangan.

Selain dengan cara tersebut, untuk menentukan hasil kali antara dua bentuk
aljabar, dapat menggunakan cara sebagai berikut. Perhatikan perkalian antara bentuk
aljabar suku dua dengan suku dua berikut:

(ax +b) (cx+d) =axxex+taxxd+bxex +bxd
= acx’ + (ad + bc)x +bd

Selain dengan cara skema seperti di atas, untuk mengalikan bentuk aljabar
suku dua dengan suku dua dapat digunakan sifat distributif seperti uraian berikut:

(ax + b) (cx+d) =ax (ex +d) +b (cx +d)
=axxcx taxxd+bxex+bxd
= acx’ + adx + bex + bd
= acx’ + (ad + bc)x + bd

Adapun pada perkalian bentuk aljabar suku dua dengan suku tiga berlaku
sebagai berikut.

(ax + b) (cxX’+ dx + e)
=axxcex’+axxde+taxxe+bxex’ +bxde+bxe

= acx’ + adx’ + aex + bex’ + bdx + be



33

= acx’ + (ad + bc) X*> + (ae + bd)x + be
2) Pembagian Suku Bentuk Aljabar
Penyederhanaan pembagian bentuk aljabar dapat dilakukan dengan sifat-sifat
berikut ini :
am x a" = a™™m
a™ : a" =™
Contoh :
8a:2a=8a/2a=4
(6a)* b* :2ab=((6a> b*) / 2ab))
=6/2.a%a.b’b

= 3ab?

Bentuk aljabar variabel tidak sejenis jika saling dibagi hasilnya adalah
pembagian variabel tersebut:
Contohnya:

Pembagian dalam bentuk umum

da 2a
dailb= —=—
25 o
154"
- i . i o
- et T e =3a
e
- 254 e
258a - 5a’= =5a
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3) Pangkat
Pemangkatan merupakan perkalian berulang dengan bilangan yang sama.
Contoh :
(3a)> =9a?
Pemangkatan suku dua : (a + b)* = a% + 2ab + b?

Pangkat aljabar berlaku persamaan sebagai berikut

(pajb o pl:'ib i p'tf:\c,a
Contoh

2 == =2=64

(Rixg) =p=xg
[:_121._23]::4252_1;335:

C. Kerangka Pikir

Hasil belajar adalah pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal
yang dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan, kecakapan dan
keterampilan yang dinyatakan sesudah ada penilaian dan hasil dari suatu aktivitas
kegiatan, pekerjaan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individual maupun
secara kelompok

Dalam mengevaluasi peningkatan hasil belajar tersebut telah di terapkan beberapa
metode yang dapat meningkatkan hasil belajar, diantaranya yaitu metode inguiri dan metode
problem solving. Dari kedua metode tersebut diusahakan dapat meningkatkan , sebab peranan
dari metode inquiri adalah suatu teknik bagaimana cara menggunakan proses mentalnya

dalam usaha menemukan Kkonsep-konsep atau prinsip-prinsip untuk mengamati,
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menggolongkan, mengukur, menduga dan mengambil kesimpulan. Sedangkan metode
problem solving adalah bagaimana cara menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi agar
dapat merangsang siswa dapat berfikir aktif dan kreatif.

Adapun kerangka pikir dari penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

Pembelajaran Matematika

A 4

Bentuk Aljabar

4 \ 4
Metode Inquiri Metode Problem Solving

A 4

Analisis Hasil Pembelajaran Matematika yang Menerapkan
Metode /nquiri dan Metode Problem Solving




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kualitatif berfungsi untuk mengetahui/mendeskripsikan masalah yang
diteliti seperti penggunaan katerangan dan nilai kategori. Pendekatan kuantitatif
berfungsi untuk mengetahui masalah yang diteliti dengan penjelasan angka seperti
nilai hasil belajar siswa, nilai perbedaan dua rata-rata, dan lain-lain.

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian eksperimen. Menurut Nawawi eksperimen yaitu, penelitian yang berupa
prosedur pemecahan masalah penelitian yang dilakukan dengan menciptakan suatu
perlakuan (treatment) yang berfungsi sebagai variabel bebas, yang sengaja diadakan
(bersifat induce) pada suatu objek, untuk diketahui pengaruh atau akibatnya dalam

bentuk variabel terikat yang muncul karena perlakuan itu.!

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian memainkan peran yang sangat penting untuk mendukung
keberhasilan sebuah hasil penulisan penelitian. Pemilihan lokasi penelitian haruslah

sangat hati-hati sebab di lokasi tersebutlah data akan diperoleh baik data primer

lNawawi, H. Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Cet. III; Surabaya: UGM, 1991), h. 205.

36



37

maupun sekunder yang akan dilaporkan. Menurut Nasution, lokasi penelitian
menunjukkan pada tempat atau lokasi sosial penelitian yang dicirikan oleh adanya
unsur pelaku, tempat dan kegiatan yang dapat diamati.? Pemilihan lokasi atau site
selection menurut Sukmadinata berkenaan dengan penentuan unit, bagian, kelompok,
dan tempat dimana orang-orang terlibat di dalam kegiatan atau peristiwa yang ingin
diteliti.?

Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Bajo tepatnya pada kelas VII tahun
ajaran 2013/2014. Penulis memilih lokasi tersebut dengan alasan bahwa sekolah ini
adalah salah satu sekolah yang paling banyak peminatnya di daerah tersebut. Selain
itu faktor biaya tenaga dan waktu juga menjadi alasan sebab sekolah ini terbilang

dekat dengan tempat tinggal peneliti.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian *. Jadi populasi dapat diartikan
sebagai seluruh individu (siswa) yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 1 Bajo tahun pelajaran 2013/2014 yang terdiri
dari 7 kelas. Keseluruhan jumlah siswa VII, secara rinci dapat dilihat pada tabel

berikut:

2S. Nasution, Metode Research, (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 43

3Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. III; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 102

4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Edisi Revisi V;
Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 108-109.
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Tabel 3.1.
Jumlah Populasi Siswa kelas VII SMPN 1 Bajo

No. Kelas Jumlah

1 VII1 35
2 VII2 34
3 VII3 33
4 V14 32
5 VII5 34
6 V16 33
7 VII7 31

Total 232

Sumber: Diolah dari Laporan Bulanan SMPN 1 Bajo Juni 2013
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti. Jadi yang
dimaksud dengan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang menjadi
subjek penelitian. Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 67 siswa. Pada
penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik “Cluster
random sampling”. Menurut Usman dan Akbar Cluster random sampling yaitu teknik
yang digunakan apabila populasi tersebar dalam beberapa daerah, propinsi,
kabupaten, kecamatan dan seterusnya. Jumlah sampel yang akan digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari 2 kelas, yaitu satu kelas yang akan diterapkan metode
Inquiry dan kelas yang lainnya diterapkan metode Problem Solving.

Setelah dilakukan pemilihan sampel secara acak (random) dengan cara

undian dari tujuh kelas tersebut, maka terpilih dua kelas sebagai sampel dalam
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penelitian ini yaitu siswa kelas VIIs dengan jumlah 34 siswa akan diterapkan metode
Inquiri dan siswa kelas VIl dengan jumlah 33 orang siswa akan diterapkan metode
problem solving.

Adapun sampel pada penelitian ini secara rinci dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3.2.
Kelompok Sampel Penelitian
No. Kelas Jumlah Siswa Jenis Perlakuan
Diterapkan metode pembelajaran
1 VIIs 34
Inquiry
Diterapkan metode pembelajaran
2 Vlls 33
Problem Solving

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara atau langkah-langkah yang
dilakukan peneliti untuk mendapatkan data yang dibutuhkan demi kepentingan
penelitian. Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Dokumentasi (berupa dokumen, video maupun foto), yaitu mencari mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.’ Data yang diperoleh melalui

SSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. XII1: Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 206.
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pencatatan dokumentasi digunakan untuk mendapatkan nama dan jumlah siswa
kelas VII SMPN 1 Bajo tahun pelajaran 2013/2014.

2. Tes, yaitu serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok.® Data yang didapat melalui tes berupa data yang
disajikan secara kuantitatif dari hasil belajar siswa pada kedua kelompok kelas
yang telah diterapkan metode yang berbeda. Adapun jumlah soal tes yaitu 13 soal

berupa soal essay.

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan dua teknik
analisis statistika, yaitu:
1. Analisis Statistika Deskriptif

Statistik  deskriptif adalah statistik yang menggambarkan kegiatan berupa
pengumpulan data, penyusunan data, pengelolaan data, dan penyajian data ke dalam
bentuk tabel, grafik, ataupun diagram agar mendapatkan gambaran yang teratur,
ringkas, dan jelas mengenai suatu keadaan atau peristiwa.” Analisis statistika
deskriptif yang dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik hasil belajar siswa
yang meliputi: nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, standar deviasi dan tabel

distribusi frekuensi.

8Ibid., h. 127.

"M Subana dkk., Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, (Cet. 11I; Bandung: Pustaka Setia, 2005), h.
12.
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Untuk nilai rata-rata menggunakan rumus:

X:Zx;{i

Untuk menghitung skala standar deviasi dengan rumus :

n X fixi® — X7 fixl?
nn-—1)

§% =

= Jn By i[5 foxi)
n(n—-1)

Adapun perhitungan analisis statistika tersebut dilakukan secara manual.
Selain itu, analisis data juga dilakukan dengan mengunakan program siap pakai yakni
Microsoft Excel 2007.

2. Analisis Statistika Inferensial

Analisis statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
dengan menggunakan uji-t untuk sampel independen. Uji-t adalah tes statistik yang
dapat dipakai untuk menguji perbedaan atau kesamaan dua kondisi/perlakuan atau
dua kelompok yang berbeda dengan prinsip memperbandingkan rata-rata (mean)

kedua kelompok/perlakuan itu! Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis,

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas.

8Ibid., h. 158.
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a. Uji Normalitas

Setelah mendapat data awal yang diperoleh dari nilai pre-test, dan kedua
sampel diberi perlakuan berbeda, maka kelas eksperimen dan control kemudian
diberi post-test, maka data tersebut diuji kenormalannya. Uji normalitas dimaksudkan
untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal dari populasi berdistribusi normal
atau tidak. Adapun rumus yang digunakan yaitu uji Chi-kuadrat. Uji ini digunakan
karena peneliti ingin mengetahui ada tidaknya perbedaan proporsi subjek, objek,
kejadian, dan lainnya.

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut:’
1) Menentukan batas-batas kelas interval,
2) Menentukan titik tengah interval,
3) Menuliskan frekuensi bagi tiap-tiap kelas interval,
4) Menentukan fx hasil kali frekuensi dengan tititk tengah dan setelah dihitung
ditemukan rata-rata, dan standar deviasi.

5) Menghitung nilai Z dari setiap batas daerah dengan rumus:

(x; — %)

Z; =
l S

Keterangan :
Z; = Skor baku
X; = Nilai yang diperhatikan
X = Rata-rata Sampel

S = Simpangan baku sampel

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Op.cit., h. 317.
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6) Menentukan batas daerah dengan tabel,
7) Menghitung frekuensi harapan dengan kurva.

, Z":(Oi — Ei)?
=y ——
Ei

i=1

Keterangan:

k = Jumlah kelas interval

x> = Harga chi-kuadrat

0; = Frekuensi hasil pengamatan
E; = Frekuensi yang diharapkan
Adapun kriteria pengujian, yaitu jika x % hing < X 2 tabel dengan dk = k — 2

dan o = 5%, maka data terdistribusi normal. Pada keadaan lain, data tidak
berdistribusi normal.'°
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data dari kedua
populasi yang diselidiki mempunyai varians yang homogen atau tidak. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan statiatik uji-F dengan rumus:

Adapun langkah-langkahnya, sebagai berikut:

1. Menghitung varians terbesar dan varians terkecil dengan menggunakan rumus:

__ Varians terbesar
Fhitung -

Varians terkecil

2. Bandingkan Fhiwng dengan nilai Fraber dengan rumus:

1M Subana dkk, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, Op.cit., h. 126.
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Fraber= dKpembilang = n-1(untuk varians terbesar)
dKkpenyebut = n-1(untuk varians terkecil)
Taraf signifikansi (o) = 0.05
2. Adapun kriteria pengujian yaitu:
Jika Fhitung > Fravel, maka data tidak homogen, sedangkan Jika Fhiwung < Fravel ,

maka data tersebut homogen.'!

c. Uji Hipotesis Kedua Kelompok Eksperimen

Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam ini
menggunakan rumus Uji t. Menurut Usman dan Akbar Uji t adalah rumus analisis
data yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan (kesamaan)
antara dua buah data.'> Uji t dipengaruhi oleh hasil uji varians antara kedua

kelompok, dengan rumus t yang digunakan adalah'®

A Xp — X3
Sgan J+ e
Keterangan :
t =Ujit
X, = Mean sampel kelas yang diterapkan metode inquiry
X, = Mean sampel kelas yang diterapkan metode problem solving

Y"Riduwan , Dasar-Dasar Statistika, , (Cet. X; Bandung: Alfabeta 2012), h. 186.

12 Usman, H. dan Akbar, Pengantar Statistik, (Cet. 11 ; Yogyakarta: Bumi Aksara, 2003), h.
141-143.

15 Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Cet.I dan II; Jakarta:
2000), h. 144.
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Sgap = Nilai deviasi standar gabungan

S1 = Simpangan baku kelas yang diterapkan metode inquiry

S, = Simpangan baku kelas diterapkan metode problem solving
n, = Jumlah siswa kelas yang diterapkan metode inquiry
n, = Jumlah siswa kelas yang diterapkan metode problem solving

Kriteria pengujian adalah H; diterima jikat piryng > t taper dimana t pgpe; =
t (1-a)(ak) dengan taraf signifikan a = 0.05

(n, —DSE + (np — 1S3
Tll + nz - 2

Sgab =

Keterangan :

st Varians data sampel kelas eksperimen

s% Varians data sampel kelas kontrol

Dalam menentukan perbedaan hasil belajar siswa melalui penerapan metode

inquiri dan metode problem solving, maka perlu dilakukan langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Membuat hipotetsis sementara bentuk kalimat:
“Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Bajo
tahun pelajaran 2013/2014 melalui penerapan metode inquiri dan metode
problem solving.”

2. Mencari thiwng dengan rumus Uji t seperti terdapat di atas.

3. Tetapkan taraf signifikannya dengan (a) 95 %

4. Cari t whe dengan pengujian dua pihak dimana dk = n; + n2 dan dengan

menggunakan tabel t didapat nilai tabel

5. Tentukan kriteria pengujian yaitu:



Jika t nitung > t tabel, maka H, ditolak dan Ha diterima artinya signifikan,
Jika t nitung <t tavel, maka H, diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan

6. Bandingkan t taber dengan t nitung
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Selayang Pandang SMPN 1 Bajo Kab. Luwu

Pendidikan merupakan bagian dari hidup, sehingga keberadaan sarana
pendidikan seperti sekolah sangat dibutuhkan bagi masyarakat umum. Dengan
semangat dan kesadaran yang tinggi tentang arti pentingnya pendidikan, maka pada
tahun 1965 didirikanlah sebuah sekolah yang bernama SLTP N 1 Bajo, namun
dengan semakin meningkatkatnya teknologi sekolah tersebut kemudian berganti
nama menjadi SMP Negeri 1 Bajo.!

SMP Negeri I Bajo sendiri beralamatkan di JI. Pendidikan, No 19 Bajo, Kec.
Bajo, Kab. Luwu. Adapun wilayah yang membatasi sekolah ini diantaranya:
- Sebelah utara berbatasan dengan Desa Jambu
- Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Hombes
- Sebelah timur berbatasan dengan Desa Balla
- Sebelah barat berbatasan dengan Desa Rumaju.?

Sekolah ini merupakan milik pemerintah dengan luas tanah 8.000 m? dan luas

seluruh bangunan mencapai 2.064 m? sejak didirikan tahun 1965 dan mulai

"Hanis, Kepala Sekolah SMPN 1 Bajo, Wawancara, 16 Oktober 2013.

ZPapan Potensi SMPN 1 Bajo tahun 2012/2013
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beroperasi pada tahun tersebut, SMP Negeri I Bajo sudah banyak meluluskan alumni-
alumni yang berkualitas. Sekolah ini juga telah dipimpin oleh beberapa kepala
sekolah dan saat ini, SMP Negeri I Bajo dipimpin oleh H. Hanis, S.Pd. M.Si.?
a. Keadaan Tenaga Pendidik
Guru merupakan faktor yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Guru
memiliki peranan dalam merencanakan, melaksanakan, melakukan evaluasi dan
penentu terhadap proses pendidikan yang dijalankan, dan dalam menjalankan tugas.
Guru berperan sebagai pendidik sekaligus pengajar, sehingga salah satu fungsi
yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam menghadapi peserta didik adalah fungsi
moral yang harus dijalankan dengan baik dalam melaksanakan aktivitas pendidikan.
Sebagaimana di SMP Negeri [ Bajo. Mengenai kepemimpinan dan jumlah tenaga

guru yang ada di sekolah tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Data Tentang Pimpinan Sekolah
No Jabatan Nama Usia | ljazah |Masa Kerja

1 |Kepala Sekolah H. Hanis. S.Pd. M.Si 50 S2 27
19620315 198411 1 003

2 |Wakasek Humas H. Muhammad Natsir, S.Si 52 SI 28
19601231 198303 1 280

3 |Wakasek Kurikulum | Iskandar, S.Si 41 SI 7
19691231 200701 1 131

4 | Wakasek Kesiswaan | Muhammad Darwis 49 D3 24
19621231 198703 1 185

5 | Wakasek Sarana Firdaus,S.Pd., M.M. 41 S2 20
dan Prasarana 19700329 199202 1 004

3Data Tata Usaha SMPN 1 Bajo
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Dalam suatu sekolah, guru merupakan syarat utama yang perlu diperhatikan,
tidak sedikit sekolah yang terlantar siswanya akibat tenaga guru yang kurang
memadai. Keberhasilan siswa sangat ditentukan oleh guru. Dapat dilihat dari tabel di
bawah ini menggambarkan keadaan guru di SMP Negeri I Bajo sudah cukup
memadai, tinggal bagaimana masing-masing guru mengembangkan ilmunya dan

memacu kemampuannya sebagai guru professional secara maksimal.

Tabel.4.2
Data Keadaan Guru/Pegawai SMP Negeri I Bajo

No. Nama/ NIP Mata Pelajaran yang Diajarkan Pangkat/Gol.

1 | H. Hanis. S.Pd. M.Si PKn Pembina [V/a
19620315 198411 1 003

2 |H. Muhammad Natsir, S.Si IPA Terpadu PembinalV/a
19601231 198303 1 280

3 | Naikmah, S.Pd. MM Mulok Pembina IV/a
19611231 198411 2 050

4 | Iskandar, S.Si Matematika Pembina III/b
19691231 200701 1 131

5 | Muhammad Darwis Bahasa Indonesia Pembina [V/a
19621231 198703 1 185

6 | Alfisah Adhar,S.Pd Bahasa Indonesia PembinalV/a
19741122 199903 2 009

7 | Mansyur,BA PKn dan Mulok PembinalV/a
19541231 198303 1 192

8 | Markus Rangga Ket. Elektronika PembinalV/a
19590705 198003 1 019

9 | Muhammad Bokko Penjaskes PembinalV/a
19570606 197907 1 006

10 | Bariah,BA Bahasa Indonesia PembinalV/a
19601231 198503 2 503

11 | Norma Seni Budaya Pembina [V/a
19531027 198003 2 503

12 | Bardir Penjaskes PembinalV/a
19660407 198803 1 031
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13 | Nurpati,B.A. Kewarganegaraan PembinalV/a
19610302 198703 2 006

14 | Nisma, S.Pd. Seni Budaya PembinalV/a
19660616 199003 2 011

15 | Retno Rusdiana, S,Pd. IPA Terpadu PembinalV/a
19710708 199702 2 001

16 | Darman, S.Pd Matematika PembinalV/a
19720414 199702 1 001

17 | Firdaus,S.Pd., M.M. Bahasa Inggris PembinalV/a
19700329 199202 1 004

18 | Rismawati. S.Pd. Bahasa Indonesia PembinalV/a
19651231 199903 2 017

19 | Dra. Munasirah Matematika Pembinalll/d
19680610 200012 2 004

20 | Nurdini,S.Pd. IPS Terpadu Pembinalll/c
19740817 200312 2 008

21 | Dra.Rasidah.S.Alwy IPA Terpadu Pembinalll/c
197004 200312 2 002

22 | Madding, S.Pd Matematika Pembinalll/c
19770629 200502 1 003

23 | Danik Agustina,S.Pd Matematika Pembinalll/c
19790802 200312 2 009

24 | Dewiana, S.Pd Bahasa Inggris Pembinalll/c
19720904 200502 2 003

25 | Dra. Nurhaini Kewarganegaraan Pembina I1I/c
19661231 200502 2 006

26 | Sidrah Parenrengi,S.Ag | IPS Terpadu Pembina I1I/b
19731030 200604 2 005

27 | Nurmiati,S.E. IPS Terpadu Pembina I1I/b
19751003 200604 2 006

28 | Nahira,S.E. IPS Terpadu Pembinalll/b
19750807 200604 2 007

29 | Hasmatang,S.Pd. Bahasa Indonesia Pembina I1I/b
19750726 200701 2 015

30 | Dra. Nikmah Pend. Agama Islam Pembina I1I/b
19661231 2007012 111

31 | Hasbullah,S.Ag. Pend. Agama Islam Pembinalll/b
19741005 200701 1 021

32 | Suriyana,S.T. IPA Terpadu Pembinalll/b
19780819 200801 2 016

33 | Herniati,S.Pd. IPA Terpadu Pembinalll/b

19820603 200903 2 003
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19581231 198703 2 034

34 | Atikah,S.S. Bahasa Inggris Pembinalll/b
19820914 200903 2 003

35 | Masni,S.Pd. IPA Terpadu Pembinalll/b
19850803 201001 2 028

36 Salmawati Tase B.,S.E TIK Guru Honorer

37 Radhiah, S. Ag Pend. Agama Islam Guru Honorer

38 Hartati Musir.S.E TIK Guru Honorer

39 Wilfah,S.Pd L. Pend. Agama Islam Guru Honorer

40 | Alimuddin Tase,SE IPS Terpadu Pembinalll/c
19571231 198703 1 075

41 | Hj. Nurhana Pend. Agama Islam Pembinalll/a
19591231 198701 2 002

42 | Hj. Aminah Kewarganegaraan Pembinalll/b

43 |Erni

Peg. Honorer

44 | Nur Salam.S.Pd

Peg. Honorer

45 | Muh. Rafiuddin

Peg. Honorer

46 | Halimah,S.Pd

Peg. Honorer

47 | Rasnah Nasir,S.E.

Peg. Honorer

48 | Syamsul Bahri

Peg. Honorer

49 | Kamaruddin

Satpam

b. Keadaan Pegawai

Pegawai tata usaha bertugas dalam berbagai bidang yang ditugaskan oleh
kepala sekolah dan kepala TU. Mereka bertugas dalam berbagai bidang, baik bekerja

sama dengan kepala sekolah dan guru atau mereka yang bekerja sendiri. Tugas
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mereka meliputi membantu proses belajar mengajar, urusan kesiswaan, peralatan

sekolah, dan lain sebagainya. Untuk mengetahui keadaan pegawai SMP Negeri I Bajo

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3.
Kepegawaian Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan, Status dan Jumlah

Jumlah dan Status Guru
No [jazah GT/PNS GTT/Guru Bantu Jumlah
L P L P
1 | S3/S2 1 1 - - 2
2 |S1 12 15 1 4 34
3 | D4 - - - - -
4 | D3 2 2 - - 4
5 | D2 3 - - - 3
6 | DI 1 1 - - 2
Jumlah 18 22 1 3 44

c. Keadaan Siswa

Sebagaimana halnya guru dalam sebuah lembaga pendidikan, keberadaan

peserta didik juga sangat memegang peranan penting. Lancar dan macetnya sebuah

sekolah, biasanya tampak dari keberadaan peserta didiknya, kapasitas atau mutu

peserta didik pada suatu lembaga pendidikan dengan sendirinya menggambarkan

kualitas lembaga tersebut oleh karena itu peserta didik merupakan obyek sekaligus

subyek belajar.

Sehubungan dengan faktor siswa maka dapat dikemukakan gambaran yang

jelas tentang keadaan siswa yang telah diteyapkan sebagai tempat penelitian yaitu
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tentang keadaan siswa SMP Negeri I Bajo tiga tahun terakhir yang dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel. 4.4.
Data Siswa dalam 3 (Tiga) Tahun Terakhir
| Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah Total
Tape
P J1h Siswa|Jlh Kelas [J1h Siswa|Jlh Kelas [J1h Siswa Jlh Kelas| Siswa | Kelas
2010/2011 206 6 224 6 244 6 674 18
2011/2012 216 7 208 7 231 7 665 18
2012/2013 223 7 232 7 228 7 683 21
2013/2014 232 7 228 7 232 7 689 21

d. Aspek Pengembangan Fasilitas, Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan bagian penting dalam menentukan
kelancaran dari suatu proses belajar,tanpa sarana dan prasarana yang cukup
memadai, proses pendidikan tidak akan berlangsung dengan baik dan lancar. Bagi
suatu lembaga pendidikan formal, masalah sarana dan prasarana sangat menentukan
keberhasilan proses belajar mengajar. Sarana prasarana yang dimaksud dalam hal ini
adalah semua yang dapat dijadikan alat bantu belajar mengajar, baik langsung
maupun tidak langsung yang digunakan dalam belajar mengajar untuk mengetahui

sarana dan prasarana yang di SMP Negeri [ Bajo, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.5.
Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah
Jenis Ruangan | Jumlah (buah) | Ukuran (m) Kondisi Keterangan
Perpustakaan 1 10x 15 Rusak Sedang
Lab. IPA - - - Tidak Ada
Keterampilan - - - Tidak Ada
Lab. Bahasa 1 9x 15 -

Lab. Komputer - - - Tidak Ada
Ruang Kesenian - - - Tidak Ada
Ruang BP/BK - - - Tidak Ada
Aula - - - Tidak Ada

e. Visi, Misi dan Tujuan SMPN 1 Bajo
Adapun visi dan misi sekolah sebagai berikut:
1) Visi Sekolah
Unggul Dalam Mutu Berlandaskan Imtaq dan Budaya Bangsa, dengan
indikator:
a) Terwujudnya lulusan yang cerdas, kompetitif, cinta tanah air, beriman dan
bertagwa
b) Terwujudnya KTSP di sekolah
¢) Terwujudnya standar proses pembelajaran yang efektif dan efisien
d) Terwujudnya standar prasarana dan sarana pendidikan yang relevan dan mutakhir
e) Terwujudnya standar tenaga pendidik dan kependidikan

f) Terwujudnya standar penilaian pendidikan
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g) Terwujudnya penggalangan biaya pendidikan yang memadai

h) Terwujudnya budaya mutu sekolah

1) Terwujudnya lingkungan sekolah yang nyaman, aman, rindang, asri, bersih, dan
berwibawa
2) Misi Sekolah

a) Mewujudkan lulusan yang cerdas, kompetitif, cintah tanah air, beriman dan
bertagwa

b) Mewujudkan Dokumen-1 Buku KTSP

¢) Mewujudkan perangkat kurikulum yang lengkap, mutakhir, dan berwawasan ke
depan

d) Mewujudkan fasilitas sekolah yang relevan, mutakhir, dan berwawasan kedepan

e) Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang mampu dan tangguh

f) Mewujudkan manajemen berbasis sekolah yang tangguh

g) Mewujudkan system penilaian yang berbasis tekhnologi

h) Mewujudkan penggalangan dana yang melibatkan peran serta masyarakat dan
Alumni Sekolah

1) Mewujudkan kemampuan olah raga yang tangguh dan kompetitif

j) Mewujudkan sekolah wiyata mandala yang menikmatkan belajar siswannya

k) Mewujudkan nilai-nilai agama bagi kenikmatan hidup peserta didik



56

3) Tujuan Sekolah
a) Tujuan Jangka Pendek
(1) Meningkatkan jumlah dan kualifikasi tenaga kependidikan sesuai dengan
tuntunan program pembelajaran yang berkualitas.
(2) Mengupayakan pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana program
pendidikan untuk mendukung KMB dan hasil belajar siswa.
(3) PMB yang mengarah pada program pembelajaran berbasis kompetensi
(4) Meningkatkan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler unggulan yang sesuai
dengan potensi dan bakat serta minat siswa
b) Tujuan Jangka Panjang
(1) Menjadikan SMP Negeri [ Bajo sebagai sekolah favorit / unggulan baik di
bidang akademik maupun non akademik
(2) Menjadikan alumni SMP Negeri I Bajo yang berkualitas di bidang IPTEK dan

IMTAQ

2. Hasil Analisis Deskriptif Sebelum Perlakuan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data hasil penelitian.
Data ini kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian.
Analisis data pada penelitian ini terdiri dari analisis uji coba instrument, analisis

statistika deskriptif, dan analisis statistika inferensial.
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a. Analisis Uji Coba Instrumen

Instrumen tes baik pre-tes maupun post-tes, yang sebelum diberikan kepada
kedua kelas eksperimen terlebih dahulu diberikan kepada validator. Dari hasil tes
yang diberikan pada validator, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1) Hasil Akhir Uji Coba Instrument Pre-Test

Hasil uji coba instrument pre-test pada validator, diperoleh bahwa pada 5 item
soal yang diberikan pada validator, semua soal dikatakan valid. Kemudian soal
tersebut dijadikan sebagai instrument soal pre-test yang diberikan kepada kelas yang
diterapkan dengan metode inquiry dan kelas yang diterapkan dengan metode problem
solving Dari hasil pre-test ini akan diperoleh data yang digunakan sebagai dasar
dalam menguji hipotesis penelitian. Analisis pada tahap ini terdiri dari analisis
statistik deskriptif dan statistik inferensial.
2) Hasil Akhir Uji Coba Instrument Post-Test

Hasil uji coba instrument post-test pada validator, diperoleh bahwa pada 10
item soal yang diberikan pada validator, 8 item soal di antaranya dikatakan valid, dan
2 item soal di antaranya tidak valid. Kemudian soal tersebut dijadikan sebagai
instrument soal post-test yang diberikan kepada kelas yang diterapkan dengan metode
inquiry dan kelas yang diterapkan dengan metode problem solving. Dari hasil post-tes
ini akan diperoleh data yang digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis

penelitian yang terdiri dari analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial.
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b. Analisis Data Tahap Awal
1) Hasil Pre-Test Kelas yang Diterapkan dengan metode Inquiry
Hasil analisis statistika deskriptif berikut berkaitan dengan skor pre-test kelas
yang diterapkan dengan metode inquiry. Untuk memperoleh gambaran karakteristik
distribusi skor pre-test kelas yang diterapkan dengan metode inquiry selengkapnya
dapat dilihat dari tabel berikut ini.
Tabel 4.6.

Deskripsi Skor Hasil Belajar Matematika Pre-test
Kelas yang diterapkan dengan metode inquiry

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 34
Rata-rata 59,85
Standar Deviasi 14,90
Variansi 222,25
Rentang Skor 74
Nilai Terendah 21
Nilai Tertinggi 95

Jika skor hasil belajar matematika siswa kelas yang diterapkan dengan
metode Inquiry dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh tabel

distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar matematika siswa sebagai berikut:
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Tabel 4.7.
Perolehan Persentase Kategorisasi Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas yang diterapkan dengan metode Inquiry

Skor Kategori Frekuensi Persentase

0-20 Sangat Kurang - 0
21-40 Kurang 5 14,70
41-60 Cukup 9 26,47
61-80 Baik 18 52,94
81-100 Baik Sekali 2 5,88

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat diperoleh bahwa sebanyak 5 orang atau
sebesar 14,70% siswa yang memiliki hasil belajar matematika termasuk kategori
kurang, sebanyak 9 orang atau sebesar 26,47% siswa yang memiliki hasil belajar
matematika termasuk kategori cukup, 18 orang atau sebesar 52,94% siswa yang
memiliki hasil belajar matematika termasuk kategori baik dan 2 orang siswa atau
5,88% siswa yang memperoleh hasil belajar matematika termasuk kategori baik
sekali.

Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa pre-fest kelas yang
diterapkan dengan metode Inquiry SMPN 1 Bajo termasuk dalam kategori cukup

dengan skor rata-rata 59,85
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2) Hasil Pre-test Kelas yang diterapkan dengan metode Problem solving
Untuk memperoleh gambaran karakteristik distribusi skor pre-fest kelas yang
diterapkan metode problem solving selengkapnya dapat dilihat dari tabel berikut ini.
Tabel 4.8.

Deskripsi Skor Hasil Belajar Matematika Pre-test
Kelas yang diterapkan dengan metode problem solving

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 33
Rata-rata 54,15
Standar Deviasi 15,079
Variansi 227,383
Rentang Skor 55
Nilai Terendah 25
Nilai Tertinggi 80

Jika skor hasil belajar matematika siswa kelas yang diterapkan dengan metode
Problem solving) dikelompokan kedalam lima kategori maka diperoleh tabel

distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar matematika siswa sebagai berikut:
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Tabel 4.9.
Perolehan Persentase Kategorisasi Hasil Belajar Matematika
Kelas yang diterapkan dengan metode Problem solving

Skor Kategori Frekuensi Persentase
0-20 Sangat Kurang - 0
21-40 Kurang 11 33,3
41-60 Cukup 11 33,3
61-80 Baik 11 33,3
81-100 Baik Sekali - 0

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat diperoleh bahwa sebanyak 11 orang atau
sebesar 33,3% siswa yang memiliki hasil belajar matematika termasuk kategori
kurang, sebanyak 11 orang atau sebesar 33,3% siswa yang memiliki hasil belajar
matematika termasuk kategori cukup, 11 orang atau sebesar 33,3% siswa yang
memiliki hasil belajar matematika termasuk kategori baik dan tidak ada siswayang
memperoleh hasil belajar matematika termasuk kategori baik sekali.

Berdasarkan tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa pre-fest kelas yang
diterapkan dengan metode Problem solving SMPN 1 Bajo termasuk dalam kategori
cukup dengan skor rata-rata 54,15.

3. Hasil Analisis Statistik Inferensial Sebelum Perlakuan.
Berdasarkan tabel diatas kelompok kelas yang diterapkan metode Inquiry dan

kelompok kelas yang diterapkan metode Problem Solving bertolak dari kondisi yang
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sama, yaitu hasil pre-fest yang dilakukan pada awal pertemuan di peroleh rata-rata
untuk kelompok kelas yang diterapkan metode Inquiry adalah 59,85 dan rata-rata
kelompok kelas yang diterapkan metode Problem Solving 54,15. Nilai tersebut akan
di uji kenormalannya, uji dan homogenitasnya
a) Uji Normalitas

Untuk uji normalitas yang berdasarkan dengan data kelompok kelas yang
diterapkan metode inquiry sebelum adanya perlakuan diperoleh rata-rata siswa 59,85;
dengan variansi sebesar 222,25; dan standar deviasi sebesar 14,90; banyaknya kelas
interval = 6, dan panjang kelas = 13, (lihat pada lampiran Uji Normalitas) sehingga
diperoleh X?p;1yng = 6,13942 danX?;4pe = 9.448 pada dk = k — 2 dan a = 5%.
Dengan demikian X2 hitung < X 2 ape, ini berarti kelompok berasal dari populasi
yang berdistribusi normal

Data kelompok kelas yang diterapkan dengan metode problem solving
sebelum adanya perlakuan diperoleh rata-rata siswa 54,15; dengan variansi sebesar
227,383; dan standar deviasi sebesar 15,079; banyaknya kelas interval = 6, dan
panjang kelas = 9, (lihat pada lampiran Uji Normalitas) sehingga diperoleh
X2 hitung = 4,84881 danX?,4,e; = 9.448 pada dk = k — 2 dan a = 5%. Dengan
demikian X Zhitung < X?%,4per, Ini berarti  kelompok berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.
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b) Uji Homogenitas

Untuk mengetahui apakah kelompok data yang dianalisis memiliki varians
yang homogen atau tidak, maka dilakukan uji-homogenitas varians. Berdasarkan uji
homogenitas, untuk kelompok kelas yang diterapkan dengan metode Inquiry
sebelum adanya perlakuan (S?) =222,2504 dan kelas yang diterapkan dengan
metode Problem solving sebelum adanya perlakuan (§2) = 227,383. Dari hasil
perbandingan kedua varians diperoleh Fyjpyngsebesar 1,21 dan Figpe sebesar 1,79.
Dengan demikian, karena Fpipyng < Fraper, atau  1,21<1.79, maka varians-
variansnya adalah homogen.

Berdasarkan keterangan di atas dapat dikatakan bahwa rata-rata hasil belajar
kedua kelompok sama. Oleh karena itu, untuk kegiatan penilaian selanjutnya, kedua
kelas diberikan perlakuan yang berbeda, yaitu pada kelas VIIs diterapkan metode
inquiry, sedangkan pada kelas VIlg diterapkan metode problem solving, kemudian
kedua kelas dapat diberi tes yang sama.

c. Analisis Data Tahap Akhir

Setelah kedua sampel diberi perlakuan berbeda, maka selanjutnya akan diberi

post test. Hasil post-test yang diperoleh akan digunakan sebagai dasar dalam menguji

hipotesis penelitian.
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4. Analisis deskriptif Post-test sesudah perlakuan.
a. Hasil Post-test kelas yang diterapkan dengan metode Inquiry
Hasil analisis statistika deskriptif berkaitan dengan skor post-test kelas yang
diterapkan dengan metode Inquiry. Untuk memperoleh gambaran karakteristik
distribusi skor post-test kelas yang diterapkan dengan metode Inquiry selengkapnya
dapat dilihat dari tabel berikut ini.
Tabel 4.10.

Deskripsi Skor Hasil Belajar Matematika
Kelas yang Diterapkan dengan metode Inquiry

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 34
Rata-rata 78,47
Standar Deviasi 8,28
Variansi 68,55
Rentang Skor 28
Nilai Terendah 64
Nilai Tertinggi 92

Jika skor hasil belajar matematika siswa kelas VIIs (kelas yang diterapkan
dengan metode inquiry) dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh tabel

distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar matematika siswa sebagai berikut:
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Tabel 4.11.
Perolehan Persentase Kategorisasi Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas yang diterapkan dengan metode Inquiry

Skor Kategori Frekuensi Persentase

0-20 Sangat Kurang - 0
21-40 Kurang - 0
41-60 Cukup - 0
61-80 Baik 17 50,0
81-100 Baik Sekali 17 50,0

Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat diperoleh bahwa tidak ada siswa yang
memiliki hasil belajar matematika termasuk sangat kurang, kategori kurang maupun
kategoricukup. Tujuh belas orang atau sebesar 50% siswa yang memiliki hasil belajar
matematika termasuk kategori baik dan 17 orang siswa atau 50% siswayang
memperoleh hasil belajar matematika termasuk kategori baik sekali.

Berdasarkan tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa post-test kelas yang
diterapkan dengan metode Inquiry SMPN 1 Bajo termasuk dalam kategori baik
dengan skor rata-rata 78,47

b. Hasil Post-Test Kelas yang diterapkan dengan metode Problem solving,

Untuk memperoleh gambaran karakteristik distribusi skor post-test kelas yang

diterapkan dengan metode Problem solving, dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel. 4.12.
Deskripsi Skor Hasil Belajar Matematika
Kelas yang Diterapkan dengan metode Problem Solving

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 33
Rata-rata 71,18
Standar Deviasi 9,38
Variansi 87,96
Rentang Skor 61
Nilai Terendah 35
Nilai Tertinggi 96

Jika skor hasil belajar matematika siswa kelas VIls (kelas yang diterapkan
dengan metode Problem solving) dikelompokan ke dalam lima kategori maka

diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar matematika siswa

sebagai berikut:

Tabel 4.13.
Perolehan Persentase Kategorisasi Hasil Belajar
Kelas yang Diterapkan dengan metode Problem Solving

Skor Kategori Frekuensi Persentase
0-20 Sangat Kurang - 0
21-40 Kurang 1 3,03
41-60 Cukup 2 6,06
61-80 Baik 14 42,42
81-100 Baik Sekali 16 48,48
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Berdasarkan tabel 4.13 di atas dapat diperoleh bahwa sebanyak 1 orang atau
sebesar 3,03% siswa yang memiliki hasil belajar matematika termasuk kategori
kurang, sebanyak 2 orang atau sebesar 6,06% siswa yang memiliki hasil belajar
matematika termasuk kategori cukup, 14 orang atau sebesar 42,42% siswa yang
memiliki hasil belajar matematika termasuk kategori baik dan 16 orang siswa atau
48,48% yang memperoleh hasil belajar matematika termasuk kategori baik sekali.

Berdasarkan tabel 4.13 dapat disimpulkan bahwa post-test kelas yang
diterapkan dengan metode Problem solving, SMPN 1 Bajo termasuk dalam kategori

baik dengan skor rata-rata 71,18.

5. Hasil Analisis Statistik Inferensial Setelah Perlakuan.
a. Uji Normalitas
Untuk uji normalitas yang berdasarkan dengan data kelompok kelas yang
diterapkan dengan metode inquiry setelah adanya perlakuan diperoleh nilai rata-rata
siswa 78,47; dengan variansi sebesar 68,5597; dan standar deviasi sebesar 8§,28;
banyaknya kelas interval = 6, dan panjang kelas = 5, (lihat pada lampiran Uji
Normalitas) sehingga diperoleh Xy = 4,7569 dan X?,4pe; = 9.448 pada dk =

k — 2 dan @ = 5%. Dengan demikian X?p;¢yng < X%¢qper, ini berarti  kelompok

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Data kelompok kelas yang diterapkan dengan metode problem solving setelah

adanya perlakuan diperoleh rata-rata siswa 71,18; dengan variansi sebesar 87,9675;
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dan standar deviasi sebesar 9,38; banyaknya kelas interval = 6, dan panjang kelas =
10, (lihat pada lampiran Uji Normalitas) sehingga diperoleh X2 hitung =
0,77007 danX?,,pe; = 9.448 pada dk = k — 2 dan a = 5%. Dengan demikian
X? hitung < X 2, ape, ini berarti kelompok berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.

b. Uji Homogenitas
Untuk mengetahui apakah kelompok data yang dianalisis memiliki varians
yang homogen atau tidak, maka dilakukan uji-homogenitas varians. Berdasarkan uji
homogenitas, untuk kelompok kelas yang diterapkan dengan metode Inquiry setelah
adanya perlakuan (S?) = 87,9675 dan data kelompok kelas yang diterapkan dengan
metode Problem solving setelah adanya perlakuan (§?) = 68,5597. Dari hasil
perbandingan kedua varians diperoleh Fp;p,pgsebesar 1,283 dan Fiqpe sebesar 1,79.
Dengan demikian, karena Fpityng < Figper, atau 1,283 < 1.79,maka varians-
variansnya adalah homogen.
c. Uji Hipotesis
Untuk pengujian hipotesis digunakan uji-t, setelah diperoleh hasil pengujian
data yang menyatakan bahwa data hasil belajar matematika siswa kelas yang
diterapkan dengan metode Inquiry dan kelas yang diterapkan dengan metode
Problem solving berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Untuk
menguji perbedaan dua rata-rata antara kelas yang diterapkan dengan metode Inquiry

dan kelas yang diterapkan dengan metode Problem solving di gunakan uji t.
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata hasil belajar matematika
kelompok kelas yang diterapkan dengan metode Inquiry dan kelas yang diterapkan

dengan metode Problem solving di peroleh data sebagai berikut:

Tabel 4.14.
Hasil Perhitungan Rata-Rata Hasil Belajar Matematika
Siswa Setelah Perlakuan

Sampel Rata-ratq Hasil Simpangan Uji-t
Belajar Baku t- hitung | t- tabel
Kelas yang chterapkan 78,47 9.38
metode Inquiry
Kelas yang diterapkan 13,75 2,496
metode Problem 71,18 8,28
Solving

Dari hasil perhitungan nilai rata-rata hasil belajar matematika kelas yang
diterapkan dengan metode Inquiry dan kelas yang diterapkan dengan metode
Problem solving, diperoleh t;tyng13,75 dan tiqpe; = 2,496. Dimana taraf signifikan
a = 0,05 dan dk = (ny +ny —2) = (34 +33 —2) = 65. Oleh karena ¢ pjyny >
t taper atau 13,75 > 2,496, maka H;:p, # u, diterima yaitu “Terdapat perbedaan
hasil belajar antara siswa kelas VII yang diterapkan dengan metode inquiry dan kelas
yang diterapkan metode problem solving”. Sedangkan H:u,; = u, ditolak yaitu
“Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa kelas VII yang diterapkan dengan

metode inquiry dan kelas yang diterapkan metode problem solving”.
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Maka berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa
“Terdapat perbedaan antara hasil belajar antara siswa kelas VII yang diterapkan

dengan metode inquiry dan metode problem solving di SMPN 1 Bajo”.

B. Pembahasan

Sebagaimana yang diuraikan pada kajian teori, bahwa kedua metode baik
Inquiry maupun Problem Solving sama-sama menekankan pada keaktifan siswa untuk
merekonstruksi kembali dan menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahan.
Dalam proses pembelajaran mereka sama-sama mendapat pengetahuan yang sama
yaitu tentang menemukan akar masalah dan menyelesaikan masalah. Berdasarkan
pengamatan penulis selama proses pembelajaran, kedua metode pembelajaran baik
pembelajaran dengan menggunakan metode [nquiry ataupun pembelajaran yang
menggunakan metode problem solving, sama-sama menunjukkan perkembangan
keaktifan siswa di setiap pertemuan. Namun perbedaannya terletak pada besarnya
perkembangan keaktifan siswa.

Setelah diterapkan model pembelajaran yang berbeda pada kedua kelas,
terlihat bahwa hasil matematika kedua kelas tersebut tidak memiliki perbedaan yang
signifikan. Berdasarkan hasil dari analisis statistik pada tahap akhir, yaitu uji
hipotesis dengan menggunakan uji t, di peroleh kesimpulan Ho diterima dan H;
ditolak. Dengan hasil tersebut, maka rata-rata hasil belajar matematika siswa yang

diterapkan dengan metode Inquiry sama dengan rata-rata hasil belajar siswa yang
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diajar denganmetode Problem Solving pada pokok pembahasan Aljabar. Hal ini dapat
dilihat dari perolehan skor pada post test.

Adanya perbedaan nilai hasil belajar matematika tersebut, salah satunya
disebabkan perbedaan metode pembelajaran. Namun pada hakikatnya setiap metode
mempunyai keunggulan dan kelemahan masing-masing. Pada pertemuan pertama
baik metode inquiry maupun metode problem solving dalam pelaksanaannya terdapat
berbagai hambatan. Salah satu hambatan yang paling mendasar yaitu sulitnya
menyatukan karakter siswa dalam suatu kelas. Sehingga dalam menjawab soal-soal
dalam tentang suku sejenis dan tidak sejenis, operasi hitung pada bentuk aljabar, dan
pecahan aljabar siswa masih merasa sukar dalam mengerjakan. Hal ini terjadi karena
siswa belum terbiasa dengan metode pembelajaran yang telah diterapkan oleh guru.

Hambatan-hambatan yang terjadi pada pertemuan pertama perlahan-lahan
mulai berkurang pada pertemuan selanjutnya. Sehingga, siswa sudah mulai terbiasa
belajar dan tertarik dengan menggunakan metode pembelajaran baik /nguiry maupun
Problem Solving.

Berdasarkan pengamatan oleh observer (guru) mengenai kemampuan guru
dalam mengolah pembelajaran dan hasil observasi aktivitas siswa dalam
pembelajaran, pada pertemuan awal hingga akhir menunjukkan adanya peningkatan
aktivitas. Pada pertemuan-pertemuan awal masih banyak terdapat hambatan dalam
pengelolahan pembelajaran tersebut, namun seiring berjalannya waktu peningkatan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran terus mengalami peningkatan pada

pertemuan-pertemuan selanjutnya. Adanya kekurangan dan hambatan dalam setiap
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pembelajaran segera ditindak lanjuti sehingga tidak mengurangi efektivitas
pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas VII SMPN 1 Bajo sebelum diterapkan metode pembelajaran
Inquiry maupun metode Problem Solving lebih rendah dari pada hasil belajar
matematika sesudah diterapkan metode pembelajaran /nquiry maupun metode
Problem Solving. Hasil tersebut dapat dilihat pada perolehan hasil masing-masing
kelas pada saat sebelum dan sesudah penerapan metode /nquiry maupun metode
Problem Solving.

Hasil akhir melalui analisis statistik inferensial dengan menggunakan uji-t.
menunjukkan bahwa tp;; > tiype; dimana t-hitungnya 13,75 dan t-tabelnya 2,496.
Hal ini menunjukkan bahwa H; diterima dan H, ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kedua metode pembelajaran terhadap hasil

belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Bajo.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa kelas VII melalui penerapan metode /nquiry memiliki rata-rata
= 78,47. Sedangkan skor hasil belajar sebelum penerapan metode Inquiry hanya
59,85. Artinya ada peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan
dengan metode Inquiry, yaitu sebesar 18,62.

2. Hasil belajar siswa kelas VII melalui penerapan metode Problem Solving
memiliki rata-rata = 71,18. Sedangkan skor hasil belajar sebelum penerapan
metode Problem Solving hanya 54,15. Artinya juga terdapat peningkatan hasil
belajar sebelum dan sesudah perlakuan dengan metode Problem Solving, yaitu
sebesar 17,18.

3. Perbedaan antara metode Inquiry dan metode Problem Solving terletak pada
pelaksanaanya. Metode Inquiry menekankan kepada peserta didik untuk mencari
sendiri masalah lalu menyelesaikannya, sedangkan metode Problem Solving yaitu
sebelum peserta didik mempelajari suatu hal, mereka diberikan suatu masalah
kemudian mencari penyelesaiannya. Masalah diajukan sedemikian rupa sehingga

peserta didik menemukan kebutuhan belajar yang diperlukan agar mereka dapat
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memecahkan masalah tersebut. Kemudian melalui perhitungan statistik juga
terlihat perbedaan antara siswa yang mendapat pembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran /nquiry dengan siswa yang mendapat metode
pembelajaran Problem Solving pada siswa kelas VII SMPN 1 Bajo. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis dengan rumus t pada hasil post-test
kelompok yang diterapkan metode Inquiry dan post-test  kelompok yang
diterapkan metode Problem Solving, diperoleh thiung = 13,75 dan twape = 2,496
dengan taraf signifan 5% . Sehingga thitung > tiabel.
B. Saran-saran
Setelah melihat hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis
menyarankan:

1. Kepada guru bidang studi matematika kiranya dapat memvariasikan metode
pembelajaran dan mempertimbangkan metode yang cocok dengan pokok bahasa yang
diajarkan agar siswa tidak merasa jenuh dengan metode pembelajaran yang monoton.
Dengan demikian dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

2. Kepada kepala sekolah kiranya menghimbau kepada guru mata pelajaran yang
lain agar kiranya metode pembelajaran inguiry maupun problem solving dapat
diterapkan dalam bidang studi lain.

3. Diharapkan para peneliti selanjutnya untuk mencoba menerapkan metode
pembelajaran inquiry dan problem solving dalam pembelajaran matematika pada
pokok bahasan yang lain dan disarankan untuk memperhatikan hal-hal yang menjadi

kelemahan dalam penelitian ini, sehingga hasil penelitiannya dapat lebih sempurna.
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